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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh Self Discovery Learning dan
Guided Discovery Learning terhadap pencapaian mata kuliah Ilmu Gizi Olahraga di
Perguruan Tinggi, dengan subjek mahasiswa sebanyak 40 orang. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah one group pre-test posttest time series design
dengan 8 kali pertemuan tatap muka menggunakan metode SDL, dan 8 pertemuan
lainnya menggunakan GDL. Tes yang dilaksanakan yakni pretest, posttest 1 dan posttest
2, untuk mendapatkan data capaian dari kedua metode yang berbeda. Hasil penelitian
ini mengungkap bahwa pengaruh GDL lebih signifikan dari pada metode SDL pada
perbandingan uji T berpasangan dari ketiga data ujian yang dilakukan.

Kata Kunci: self discovery learning, guided discovery learning, education, physical education, nutrition
science learning

Pendahuluan

Pendidikan adalah pembinaan yang diberikan kepada peserta didik, yang dilakukan secara
terus menerus, dengan berbagai potensi kecerdasan, agar mereka dapat mandiri jasmani
dan rohani, mampu secara bebas (mandiri) mengembangkan potensi unik (berbeda) dengan
fitrah (potensi) masing-masing (Taufikin & Ma'shumah, 2021). Sistem pendidikan perguruan
tinggi kependidikan menggunakan berbagai bentuk dan jenis belajar mandiri dalam
mempersiapkan calon guru untuk kegiatan profesional di masa depan. Tempat dan waktu
belajar mandiri, tujuan didaktik, jenis kegiatan belajar, materi yang dipelajari dicirikan dalam
hal hubungan intra dan juga secara interdisipliner (Ganievna, 2022). Salah satu kebijakan
pendidikan dalam sistem pembelajaran adalah dengan paradigma belajar secara mandiri
seperti free discovery learning (FDL) sebagai salah satu bagian dari model Independent
Learning, yang merupakan salah satu strategi dalam metode pembelajaran dimana setiap
proses pembelajaran yang berupa konsep, perancangan, pelaksanaan dan evaluasi belajar
diatur oleh mahasiswa itu sendiri sehingga menghasilkan pengalaman belajar yang
dimanfaatkan sebagai proses belajar lebih lanjut. Sebagai contoh dimana program akademik
di negara Swiss dibagi menjadi sesi waktu kehadiran yang diperlukan (misalnya TCI,
lokakarya, seminar) dan belajar mandiri (belajar bebas mandiri (F-SS) dan belajar mandiri
terbimbing) (G-SS Study). Dalam konteks pendidikan tinggi, belajar mandiri dapat digunakan
untuk menumbuhkan self-directed learning (SDL) dan SDtL (self determined Learning) (Rogan
dkk., 2021). Paradigma belajar secara merdeka dan mandiri yang saat ini digalakkan
merupakan salah satu usaha pemerintah dalam menjawab tantangan jaman yang
memerlukan pribadi tangguh yang terbiasa untuk bekerja secara mandiri dan hal tersebut
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memerlukan pengalaman belajar secara mandiri pula. Tidak seperti pendidikan model lama
atau klasik yang cenderung membosankan dengan banyak catatan yang harus ditulis oleh
para peserta didik, yang mana dapat membatasi partisipasi mereka dalam kesempatan
belajar aktif atau interaktif seperti mengajukan pertanyaan. Di sisi lain, jika catatan kuliah
disediakan, beberapa siswa mungkin merasa tidak perlu membuat catatan, sehingga
mengurangi perhatian dan keterlibatan aktif mereka dengan materi yang diajarkan. Salah
satu cara potensial untuk mengurangi masalah ini adalah untuk menyediakan siswa dengan
catatan terpandu, handout yang dibuat oleh pengajar yang berisi bagian yang kosong dapat
diisi di kelas dengan melibatkan partisipasi para siswa (Krapf & Pfefferkorn, 2022), hal ini
juga dapat dilaksanakan sebagai salah satu terobosan dalam pendidikan di sekolah dan
perguruan tinggi. Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang saat ini
diimplementasikan di negara Indonesia merupakan salah satu kebijakan pemerintah yang
bernuansa paradigma kebebasan belajar mandiri bagi peserta didik dan lembaga
penyelenggara pendidikan, yang mana kebijakan MBKM tersebut dapat diartikan sebagai
bentuk pemberian kebebasan secara otonom kepada lembaga pendidikan dan kebebasan
dari birokrasi yang berbelit-belit serta kebebasan bagi mahasiswa untuk memilih program
studi yang diinginkan (Dirjen Dikti, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020) dalam
(Basri dkk., 2021). Penelitian sebelumnya mengungkap bahwa terdapat pengaruh
kemandirian belajar, penggunaan Google Classroom dan manajemen waktu terhadap
prestasi belajar, dimana 76,7% adalah dipengaruhi oleh kemandirian belajar, dan sisa 23,3%
dipengaruhi oleh faktor lain (Aisyah dkk., 2013), pengaruh yang signifikan antara
kemandirian belajar terhadap kemampuan menulis teks eksposisi (Hendriana & Sudrajat,
2017), dan penelitian mengenai LMS-G-Site dengan Alur Belajar Mandiri (ABM) yang dapat
dijadikan alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam aspek pembelajaran yang dibedakan (Parjiyo
dkk., 2021). (Sa'diyah dkk., 2022) juga mengungkap sebuah hasil penelitia dimana penerapan
MBKM di berdasarkan semua indikator dapat meningkatkan kinerja perguruan tinggi dalam
kategori baik dengan rata-rata persentase kriteria penilaian di atas 75%. Dalam bidang
Pendidikan jasmani, disebutkan bahwa kemampuan belajar yang inovatif dan tingkat berbagi
sumber daya dalam pengajaran senam juga dapat meningkat melalui inovasi belajar mandiri
(Zeng & Wang, 2021), berbeda dengan penelitian lain yang mengungkap tidak adanya
perubahan yang signifikan antara hasil uji sit and reach yang diperoleh dari proses
pembelajaran blended learning pada pembelajaran senam lanjutan (Yudho, 2022).

Disisi lain metode pembelajaran terpimpin dan cenderung klasikal juga tetap menjadi
sebuah pilihan yang dianggap tepat dalam kondisi yang berbeda. Salah satu diantara gaya
mengajar yang membatasi ruang kebebasan para siswa dalam melaksanakan proses
pembelajaran adalah guided discovery learning (GDL) atau pembelajaran terpimpin/ dengan
arahan. Salah satu proyek pembelajaran yang dianggap mampu memberikan pengaruh
positif bagi proses pembelajaran peserta didik secara terpimpin di antaranya POGIL (Process-
Oriented Guided Inquiry Learning) yang merupakan salah satu contoh pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk mengajar di mana siswa bekerja dalam
kelompok untuk membangun pemahaman yang sama tentang suatu topik dengan berfokus
pada kegiatan yang dirancang dan dirangkai untuk mengembangkan atau meningkatkan
pembelajaran keterampilan, ide, dan konsep, dengan tetap mengikuti arahan dari pengajar
sebagai tutor utamanya (Joshi & Lau, 2021). Guru berbagai mata pelajaran sejatinya
memerlukan pengetahuan dasar untuk melaksanakan pembelajaran terpimpin secara
mandiri maupun kolektif, karena mereka tampaknya relatif memiliki pengetahuan tentang
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pembelajaran kolektif maupun mandiri dan fungsinya dalam pengembangan profesional
yang mereka miliki (An, et al., 2022). Peran guru dalam pembelajaran dengan model inkuiri
terbimbing adalah sebagai pemandu dan fasilitator (Novalino & Savitri, 2021). Model
pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya memerlukan keterlibatan aktif siswa dengan bimbingan guru dalam
memecahkan suatu masalah (Ledoh dkk., 2021). Di Pietro dkk. (2020) menyatakan bahwa
pembelajaran daring secara terbimbing yang muncul pada tahun-tahun terakhir ini adalah
untuk menyelesaikan konflik pada empat masalah utama pendidikan, yaitu (1) waktu yang
dihabiskan untuk belajar lebih sedikit, (2) gejala stres, (3) perubahan cara siswa berinteraksi,
dan (4) kurangnya motivasi pembelajaran. Melihat kondisi tersebut, terobosan terbaru
dalam pembelajaran mandiri dengan memanfaatkan teknologi sangat dibutuhkan (Mubarok
& Asri, 2021). Pendekatan yang diarahkan oleh guru dalam metode ini tidak memungkinkan
peserta didik untuk mengoperasikan materi yang diajarkan secara langsung. Namun, peserta
didik berinteraksi dengan guru tentang bagaimana kegiatan simulasi dapat dimanipulasi,
dimodelkan dan dipahami. Melalui instruksi yang direncanakan guru, penggunaan simulasi
yang terintegrasi, dan bimbingan, peserta didik dapat mengamati hubungan antara
penjelasan materi, mengajukan pertanyaan, terlibat dalam diskusi tim dan argumentasi
ilmiah, berkontribusi pada kegiatan, dan mendapat umpan balik dari pengajar (Ogegbo &
Ramnarain, 2022). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui secara lebih jauh tingkat
pengaruh pembelajaran dengan metode free discovery learning (FDL) dan guided discovery
learning (GDL) terhadap pencapaian peserta didik di perguruan tinggi.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan dua perlakuan
dengan waktu yang berbeda pada sampel yang sama yakni one group pre-test posttest time
series design, dengan Langkah-langkah berikut; 1) Memberikan pretest atau ujian awal
kepada para sampel, 2) Melakukan metode pembelajaran free discovery learning (metode A)
kepada para sampel selama 8 pertemuan, 3) Memberikan Ujian posttest untuk perlakuan
tersebut, 4) Memberikan metode terbimbing (Metode B) kepada para sampel sebanyak 8
pertemuan, 5) Melakukan ujian posttest yang kedua kepada para sampel. Subjek yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah para mahasiswa yang mengikuti mata kuliah
Imu Gizi Olahraga sebanyak 40 orang dengan pengambilan sampel menggunakan total
sampling dan semua mahasiswa dilibatkan dalam penelitian ini. Data penelitian didapat dari
tiga kegiatan, yakni ujian Pretest, Posttest 1 dan Posttest, instrumen penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ujian objektif tertulis sebanyak 30 soal pilihan ganda.
Para sampel diberikan kesempatan untuk menjawab soal tersebut secara mandiri dan tidak
bekerja sama. Data penelitian tersebut kemudian diolah dengan perangkat lunak statistik
untuk mendapatkan kesimpulan penelitian dengan analisis deskriptif dan statistik inferensial
uji rerata berpasangan.

Hasil

Peneliti menggunakan alat bantu perangkat lunak statistic (Jamovi, 2022) untuk
menganalisis data hasil penelitian, dengan gambaran deskripsi data sebagai berikut.
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Tabel 1. Deskripsi Data

Testl Test2 Test3

N 40 40 40
Missing 0 0 0
Mean 29.5 311 45.8
Median 28.5 28.5 46.0
Standard deviation 11.0 10.2 15.5
Minimum 10.0 17.0 20.0
Maximum 53.0 60.0 100

Pada tabel deskripsi data di atas menunjukkan nilai jumlah sampel data keseluruhan yang
mengikuti tes sebanyak n=40, dengan rerata nilai tes 1 sebesar 29.5 poin, tes 2 sebesar 31.1
poin, dan rerata tes 3 sebesar 45.8 poin. Nilai tengah tes 1, 2, dan 3 berturut-turut sebesar
28.5, 28.5, dan 46 poin. Simpangan baku SD nilai tes 1 sebesar 11, tes 2 sebesar 10.2, dan tes
3 sebesar 15.5. Nilai minimal tes 1 = 10 poin, tes 2 = 17 poin dan tes 3 = 20 poin. Nilai
maksimal data tes 1 sebesar 53 poin, tes 2 sebesar 60 poin dan tes 3 sebesar 100 poin.
Visualisasi data penelitian secara umum dapat terlihat pada grafik berikut.
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Grafik 7. Sebaran data tes 1
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Grafik 8. Sebaran data tes 2
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Grafik 9. Sebaran data tes 3

Pada grafik diatas dapat dilihat sebaran data scatter plot membentuk garis linear pada X:
Theoretical Quartiles dan Y: Standardized Residuals. Hasil uji normalitas dari data penelitian
dapat dilihat pada tabel normalitas data di bawah ini.

Tabel 2. Hasil uji Normalitas Data

Normality Test (Shapiro-Wilk) W p

Test 1 (Trans)
Test 2 (trans)
Test 1 (Trans)

- Test 2 (trans) 0.961
- Test 3 (Trans) 0.910
- Test 3 (Trans) 0.969

0.185
0.004*
0.338

* A low p-value suggests a violation of the assumption of normality

Menurut hasil perhitungan uji normalitas data berpasangan antara tes 1 dan 2 serta tes 2
dan 3 menunjukkan hasil terdistribusi normal dengan nilai berturut-turut sebesar .185 dan
.338, sedangkan hasil yang tidak terdistribusi normal ditunjukkan oleh pasangan data tes 2
dan tes 3 dengan hasil .004 di bawah nilai signifikansi .05. Maka demikian uji lanjutan untuk
mengetahui signifikansi perbedaan rerata sampel penelitian dilanjutkan dengan
menggunakan uji T pada sampel data tes 1 dan tes 2, serta tes 1 dan 3, sedangkan uji beda
rerata tes 2 dan tes 3 dilakukan dengan prosedur non-parametrik dengan menggunakan uji
Wilcoxon. Grafik perbedaan rerata dari data tes secara berpasangan dapat dilihat dalam
grafik berikut.
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Hasil uji beda antar sampel data ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel 3. Hasil uji beda antar sampel

Data 1 Data 2 Jenis Uji Rerata  Statistic  df p

Test 1 (Trans) Test 2 (trans) Student's t -1.05 39.0 0.149
Test 2 (trans) Test 3 (Trans) Wilcoxon W 96.5 - <.001*
Test 1 (Trans) Student's t -6.87 39.0 <.001*

*Significant probability of difference

Berdasarkan hasil uji beda rerata di atas, tingkat signifikansi perbedaan rerata antara tes
1 dan tes 2 menunjukkan nilai yang lebih besar dari nilai a .05, yakni sebesar .149. maka
demikian HO diterima sebagai hasil penelitian, dimana tidak ada perbedaan yang berarti dan
signifikan pada data tes 1 dan tes 2. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh perhitungan uji
beda rerata tes 2 dan 3 serta tes 1 dan tes 3 dengan nilai berturut turut < .001 yang lebih
kecil dari nilai a .05. Maka dari itu H1 sebagai hipotesis alternatif diterima sebagai hasil
penelitian ini pada kedua sampel data tersebut.

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif penelitian menunjukkan peningkatan rerata skor yang didapat
oleh setiap sampel mulai dari pada tes ke-1, ke-2 dan ke-3. Dimana peningkatan dari tes 1 ke
tes 2 sebesar 1.6 poin, dan peningkatan rerata tes 2 ke tes 3 sebesar 14.7 poin. Secara
umum, hasil tersebut dapat dilihat secara visual pada grafik sebaran data penelitian. Meski
demikian peningkatan rerata hasil penelitian secara deskriptif tidak semua diikuti oleh hasil
uji inferensial untuk menguiji hipotesis perbedaan rerata tersebut secara signifikan, dimana
hasil uji rerata pada sampel tes 1, 2, dan 3 menunjukkan perbedaan pada setiap uji yang
dilaksanakan pada sampel antar pasangan tersebut. Hasil uji beda berpasangan pada sampel
tes 1 dan tes 2 menunjukkan hasil .149 > a .05 dengan hasil hipotesis HO diterima, yang
berarti tidak terdapat perbedaan atau peningkatan yang signifikan pada kedua hasil tes
tersebut, yang berarti proses pembelajaran ilmu gizi dengan metode FDL, tidak memberikan
hasil peningkatan yang signifikan terhadap peningkatan pencapaian hasil belajar mahasiswa.
Hasil yang berbeda ditampilkan pada tabel hasil uji beda rerata sampel tes 2 dan 3, serta tes
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1 dan 3 dengan nilai p .001 < a .05, yang berarti H1 sebagai hipotesis alternatif diterima
sebagai hasil penelitian, dimana terdapat perbedaan atau peningkatan yang signifikan pada
hasil proses pembelajaran ilmu gizi olahraga melalui metode belajar GDL. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh beberapa peneliti, diantaranya
adalah, modul pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran pencemaran lingkungan
valid dan efektif digunakan untuk meningkatkan sikap lingkungan siswa dan (High Order
Thinking Skills) HOTS yang dimiliki para siswa (Indrayanti dkk., 2021), terdapat pengaruh
penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa (Rafida &
Idayani, 2021), GDL terungkap memiliki efek yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil
belajar Siswa IPS di Sekolah Tinggi Pendidikan. Penelitian lain memberikan rekomendasi
bahwa teknik GDL harus digunakan dalam pengajaran Illmu Sosial di Sekolah Tinggi
Pendidikan (Ayodele & Nasiru, 2021). Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa setelah
pengajaran terbimbing, siswa dengan pemahaman yang jelas meningkat sebesar 0,9%, dan
tingkat kognisi konseptual secara keseluruhan meningkat (Su, 2022). Informasi dari
penelitian lain bahwa GDL lebih cocok untuk siswa dengan kecerdasan sedang atau tinggi
dan kurang cocok untuk siswa dengan kecerdasan kurang (Imawan & Ismail, 2022). Hasil dari
penelitian ini menguatkan informasi dari penelitian lain yang sebelumnya telah dilakukan
oleh para peneliti lainnya.

Kesimpulan

Metode FDL yang akhir-akhir ini di anggap sebagai salah satu terobosan yang baik untuk
dilakukan dalam dunia pendidikan ternyata tidak selalu memberikan efek yang signifikan
terhadap perkembangan peserta didik sebagaimana yang terungkap dalam penelitian ini.
Metode GDL, di sisi lain yang merupakan metode yang dipandang lebih tertutup karena
intervensi dari guru pengajar terhadap proses pembelajaran peserta didik, terbukti memiliki
efek peningkatan yang lebih signifikan terhadap pencapaian hasil belajar mahasiswa dalam
mata kuliah ilmu gizi olahraga pada penelitian ini, meski demikian keterbatasan penelitian ini
dalam jumlah sampel, waktu, dan metode, serta analisis data juga merupakan catatan bagi
hasil penelitian ini untuk dapat lebih disempurnakan pada kesempatan yang lain.
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